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ABSTRAK 

Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Pajak Bea Perolehan Hak 

Atas Tanah Dan/Atau Bangunan Dan Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan 

Dan Perkotaan Terhadap Pajak Daerah Kota Prabumulih 

Oleh: 

Nurulliza Ramadhani 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan 

kontribusi penerimaan pajak BPHTB dan PBB P2 terhadap pajak daerah Kota 

Prabumulih. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskripstif 

kuantitatif dengan metode pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat efektivitas 

BPHTB dan PBB Kota Prabumulih tahun 2017-2021 dapat dikategorikan cukup 

efektif, tingkat kontribusi BPHTB jika dibandingkan dengan pajak daerah Kota 

Prabumulih tahun 2017-2021 dapat dikategorikan cukup berkontribusi, dan 

tingkat kontribusi PBB P2 jika dibandingkan dengan pajak daerah Kota 

Prabumulih tahun 2017-2021 dapat dikategorikan kurang berkontribusi. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Kontribusi, BPHTB, PBB, dan Pajak Daerah 
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ABSTRACT 

 

Analysis of the Effectiveness and Contribution of Tax Revenue from Land 

and/or Building Rights Acquisition Fees and Rural and Urban Land and 

Building Taxes Against Regional Taxes of Prabumulih City 

By: 

Nurulliza Ramadhani 

 

This research was conducted to determine the level of effectiveness and 

contribution of BPHTB and PBB P2 tax revenues to the local taxes of Prabumulih 

City. The type of research used in this study is descriptive quantitative with data 

collection methods in the form of interviews and documentation. The results of 

this study indicate that the level of effectiveness of BPHTB and PBB for 

Prabumulih City in 2017-2021 can be categorized as quite effective, the 

contribution level of BPHTB when compared to local taxes for Prabumulih City in 

2017-2021 can be categorized as quite a contribution, and the level of PBB P2 

contribution when compared to local taxes Prabumulih City area in 2017-2021 

can be categorized as having less contribution.  

 

Keywords: Effectiveness, Contribution, BPHTB, PBB, and Local Taxes 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu dari beberapa Negara berkembang yang 

memiliki banyak pulau dan terdiri dari 34 provinsi. Indonesia juga merupakan 

salah satu contoh Negara yang saat ini sedang aktif dalam menjalankan 

pembangunan nasional. Pembangunan nasional ini bertujuan agar kesejahteraan 

masyarakat dapat meningkat serta masyarakat dapat menikmati fasilitas umum 

yang dapat digunakan dengan layak. Namun, dibutuhkan dana yang cukup agar 

pembangunan nasional ini dapat dilaksanakan. Dalam melakukan pembangunan 

nasional, tentu memerlukan pendanaan yang lumayan besar, dan sumber dalam 

pendanaan untuk melakukan pembangunan nasional ini adalah bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), maupun Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dimana hampir sebagian besar 

bersumber dari penerimaan pajak.  

Bea merupakan salah satu dari beberapa penerimaan pendapatan Negara 

yang dibayarkan oleh warga dalam suatu negara yang memiliki komitmen yang 

signifikan terhadap pembangunan nasional. Hal ini terlihat dari semakin 

berkembangnya ukuran penilaian pendapatan Negara setiap tahunnya. Pajak 

mempunyai peranan penting dalam menunjang pembiayaan Negara baik untuk 

belanja rutin pemerintah maupun untuk belanja pembangunan nasional, karena 

hampir sebagian besar penerimaan dalam anggaran penerimaan dan belanja 

Negara berasal dari sektor pajak.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 

mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pajak identik dengan 

kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi dan atau badan 

yang memiliki sifat memaksa menurut undang-undang dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung serta digunakan demi keperluan Negara untuk 

sebesarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan iuran wajib yang dibayarkan 

oleh wajib pajak yang kepada pemerintah setempat yang bersifat memaksa 
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berdasarkan undang undang perpajakan serta sebagai bukti nyata bahwa 

masyarakat atau wajib pajak berperan secara langsung dalam menyelenggarakan 

kewajiban perpajakan yang dibutuhkan untuk pembiayaan pengeluaran Negara 

dan pembangunan nasional. 

Untuk mewujudkan pembangunan nasional pada berbagai bidang 

dibutuhkan dukungan yang cukup besar dari pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah serta seluruh masyarakat Indonesia. Agar dapat melakukan pembangunan 

secara merata, pemerintah pusat menyerahkan kewenangan untuk melakukan 

pelaksanaan pembangunan daerah di seluruh wilayah daerah kepada pemerintah 

daerah. Kewenangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah ini diatur 

dalam UU RI Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah kemudian 

diganti dengan Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentangbbPembagian 

KewenanganbdanbKewajiban antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 

Kewenangan pemerintahbdaerah untuk daerah yang dipimpinnya inilah yang 

disebut dengan Otonomi Daerah.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 

mengenai Pemerintah Daerah, Otonomi daerah merupakan kewajiban, wewenang 

dan hak dari daerah otonom untuk mengurus serta mengatur sendiri urusan 

pemerintahan maupun kepentingan masyarakat di tempat itu sendiri berdasarkan 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan pengertian 

otonomi daerah tersebut dapat disimpulkan bahwa daerah yang melaksanakan 

otonomi daerah diberikan kebebasan dalam mengatur urusan pemerintahan 

daerahnya termasuk kebebasan dalam mengatur keuangan daerahnya sendiri.  

Terdapat beberapa sumber pendapatan daerah yang dapat menunjang 

keuangan daerah, salah satunya adalah Pajak Daerah. Berdasarkan UU RI Nomor 

28 tahun 2009 pasal 1 ayat 10 tentang pajak daerah dan retibusi daerah, Pajak 

Daerah merupakan iuran wajib kepada daerah terutang baik oleh orang pribadi 

maupun badan yang memiliki sifatlmemaksalsesuaildenganlundang-undanglyang 

berlaku namun manfaatnya tidak mampu untuk dirasakan secara langsung dan 

dapat digunakan demi keperluan daerah dalam meningkatkan kemakmuran 

masyarakat. Pada hakikatnya pajak daerah dapat dibagi-bagi menjadi dua, antara 
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lain pajak provinsi serta pajak kota/kabupaten. Pajak provinsi terbagi menjadi 

pajak kendaraan bermotor dan juga kendaraan diatas air, pajak bea balik nama 

kendaraan bermotor, pajak bahan bakar kendaraan bermotor, pajak pengambilan 

danlpemanfaatanlairlbawahltanah, serta pajak rokok.  

Berbeda dengan pajak provinsi, Pajak kabupaten/kota dapat dibagi 

menjadi pajak hotel, restoran, hiburan, penerangan jalan,mineral bukan logam dan 

batuan,parkir, air tanah, pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan serta 

pajak perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan. Dalam penelitian ini penulis 

berfokus dalam meneliti pajak bea perolehan hak atas tanah dan/ atau bangunan 

serta pajak bumi bangunan pedesaan dan perkotaan.  

Bea perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan (BPHTB) telah diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1997 yang 

kemudian diganti menjadi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2000 tentang bea perolehan hak atas tanah dan/ atau bangunan. Pajak terhadap 

Bea perolehan hak atas tanah dan/ atau bangunan (BPHTB) ialah pajak yang 

diberikan karena adanya perolehan atas tanah dan bangunan baik yang diperoleh 

orang pribadi maupun badan dengan adanya transaksi jual beli, tukar menukar, 

hibah (perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan yang berasal dari pemberi 

hibah, namun pemberi hibah masih hidup),hibah wasiat (perolehan hak atas tanah 

dan/ atau bangunan kepada penerima hibah, tetapi perolehan tersebut dapat 

berlaku jika sang pemberi hibah wasiat telah meninggal), hak waris, pemasukan 

dalam perseroan atau badan hukum lain, pemisahan hak yang mengakibatkan 

adanya peralihan, penunjukan pembeli dalam proses lelang, pelaksanaan putusan 

hakim yang mempunyai kekuatan hukum, penggabungan usaha, peleburan usaha, 

pemekaran usaha dan hadiah. Atau dapat dikatakan pajak bea perolehan hak atas 

tanah dan/atau bangunan ialah peristiwa hukum yang dilaksanakan demi 

memperoleh hak atas tanah dan/atau bangunan baik dilakukan oleh orang pribadi 

ataupun badan yang dikenakan pajak. 

Pajak bumi dan bangunan (PBB) telah diatur dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1985 tentang pajak bumi dan bangunan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 12 tahun 1994 tentang 
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perubahan atas Undang-undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang pajak bumi dan 

bangunan. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pengertian pajak bumi dan bangunan 

perdesaan dan perkotaan adalah pajak atas bumi dan/ataulbangunanlyangldimiliki, 

dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan kecuali Kawasan 

yang digunakan untuk kegiatanl\ usaha perkebunan, perhutanan, dan 

pertambangan. Bumi adalah permukaan bumi dan tubuh bumi yang ada 

didalamnya meliputi tanah dan perairan pedalaman termasuk rawa-rawa, tambak, 

perairan serta laut wilayah Republik Indonesia (Mardiasmo, 2019). Bangunan 

adalah kontruksi teknik yang ditanam atau melekat secara tetap pada tanah 

dan/atau perairan. 

Terdapat beberapa jurnal yang menjadi acuan dalam penyusunan skripsi 

ini diantaranya Wardani dan Fadhlia (2017) dalam jurnal yang berjudul “Analisis 

efektivitas penerimaan pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan dan 

kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Aceh Besar”. 

Wardani dan Fadlia melakukan penelitian di Kabupaten Aceh Besar karena 

merupakan wilayah yang sedang dijadikan sebagai daerah pengembangan dalam 

bentuk pemukiman maupun investasi sehingga memiliki potensi yang besar dalam 

penerimaan pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan Kabupaten Aceh 

Besar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan penulis, karena Kota 

Prabumulih juga merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera Selatan yang 

sedang aktif dalam mekakukan pengembangan baik dalam bentuk pemukiman 

ataupun investasi berupa pembukaan lahan baru. Namun, yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani dan Fadhlia adalah 

pada penelitian yang dilakukan oleh Wardani dan Fadhlia target penerimaan PBB 

P2 yang ditetapkan adalah sama setiap tahunnya namun terjadi peningkatan pada 

realisasi penerimaan PBB P2, sedangkan pada penelitian ini target penerimaan 

PBB P2 terjadi perubahan setiap tahunnya dan pada realisasi penerimaannya 

terdapat kenaikan dan penurunan jumlah pendapatan yang diperoleh. Selain jurnal 

penelitian Wardani dan Fadlia, terdapat jurnal lain yang menjadi acuan dalam 

penyusunan proposal skripsi ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Octavia, 
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Rizal, dan Salim (2019) dalam jurnal yang berjudul “analisis efektivitas dan 

kontribusi penerimaan bea perolehan hak atas tanah dan bengunan (BPHTB) 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Lumajang”. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Octavia, Rizal dan Salim jumlah target penerimaan BPHTB 

terjadi peningkatan setiap tahunnya, hal ini sejalan dengan target penerimaan 

BPHTB kota Prabumulih yang juga meningkat setiap tahunnya. Namun, yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian Octavia, Rizal, dan Salim terletak 

realisasi penerimaan pajak BPHTB dimana realisasi pada penerimaan BPHTB 

Kota Lumajang selalu melebihi target yang telah ditetapkan, sedangkan pada Kota 

Prabumulih realisasi penerimaan BPHTB meskipun cenderung meningkat namun 

hanya satu realisasi penerimaan BPHTB yang melebihi target penerimaan BPHTB 

yaitu pada tahun 2019.  

Dalam penelitian ini akan spesifik dibahas mengenai pajak bea perolehan 

hak atas tanah dan/ atau bangunan (BPHTB) dan pajak bumi dan bangunan 

pedesaan dan perkotaan (PBB P2). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

besar nilai efektivitas dan kontribusi pajak bea perolehan hak atas dan atau 

bangunan dan pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan terhadap pajak 

daerah. Penelitian ini dilaksanakan di kota Prabumulih yang merupakan satu 

diantara beberapa daerah di Provinsi Sumatera Selatan yang sedang banyak 

melakukan pembangunan dalam bentuk perumahan. Hal ini terjadi karena adanya 

peningkatan jumlah penduduk yang berada di kota Prabumulih. Salah satu dari 

beberapa masalah yang membuat penulis tertarik dengan penerimaan pajak bea 

perolehan hak atas tanah dan bangunan dan pajak bumi dan bangunan pedesaan 

dan perkotaan ini adalah perbedaan antara target dan realisasi pada penerimaan 

bea perolehan hak atas tanah dan bangunan dan pajak bumi dan bangunan 

pedesaan dan perkotaan yang berbeda setiap tahunnya serta penulis ingin 

mengetahui tingkat efektivitas dan tingkat kontribusi pajak perolehan hak atas 

tanah dan atau bangunan dan pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan 

Kota Prabumulih. Hal ini dapat terlihat pada laporan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja daerah tahun 2017-2021 dan kontribusi pajak 

bealperolehanlhaklatasltanah dan bangunan yang terdapat padalBadanlPengelola 
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Keuangan dan Aset Daerah Kota Prabumulih, dan Badan Pendapatan Daerah Kota 

Prabumulih. Penerimaan pajak bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, pajak 

bumi bangunan pedesaan dan perkotaan serta jumlah pendapatan pajak daerah 

Kota Prabumulih Tahun 2017-2021 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1. 1 Penerimaan Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, 

Pajak Bumi Bangunan Pedesaan dan Perkotaan serta Jumlah 

Pendapatan Pajak Daerah Kota Prabumulih Tahun Anggaran 

2017-2021 

Jenis 

Pajak 

Tahun Anggaran 

2017 2018 2019 2020 2021 

Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

Pedesaan 

dan 

Perkotaan 

3.338.244.056 3.511.805.746 3.362.746.320 3.072.209.863 3.387.150.334 

Bea 

Perolehan 

Hak Atas 

Tanah dan 

Bangunan 

(BPHTB) 

4.594.244.502 4.904.890.867 5.326.087.780 5.059.913.760 5.433.083.685 

Total 

Pendapata

n Pajak 

Daerah 

24.886.650.107 26.346.252.779 30.189.400.658 28.477.773.075 29.786.573.597 

Sumber: Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Prabumulih, dan 

Badan Pendapatan Daerah Kota Prabumulih (2022) 

 

Berdasarkanltabell1.1 diatas maka dapat kita lihat bahwa terdapat 

kenaikan dan penurunan yang terjadi pada Pendapatan Pajak Daerah kota 

Prabumulih. Pada tahun 2018 terdapat kenaikan pendapatan pajak daerah kota 

Prabumulih sebesar Rp26.346.252.779 dari pendapatan pajak daerah tahun 2017 
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yaitu sebesar Rp24.886.650.107, hal ini terjadi karena adanya peningkatan pada 

pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak penerangan jalan, pajak parkir, 

pajak sarang burung walet, pajak PBB P2 dan pajak BPHTB. Pada tahun 2019 

pendapatan pajak daerah kota Prabumulih mengalami kenaikan sebesar 

Rp30.189.400.658 dari pendapatan pajak daerah tahun 2018 yaitu sebesar 

Rp26.346.252.779, hal ini terjadi karena adanya peningkatan pada pajak hotel, 

pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak 

mineral bukan logam dan batuan, pajak parkir, pajak air tanah, dan bea perolehan 

hak atas tanah dan bangunan. Pada tahun 2020 pendapatan pajak daerah kota 

Prabumulih mengalami penurunan sebesar Rp28.477.773.075 dari pendapatan 

pajak daerah tahun 2019 yaitu sebesar Rp30.189.400.658, penurunan pendapatan 

pajak daerah ini diakibatkan oleh menurunnya pajak hotel, pajak hiburan, pajak 

reklame, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak air tanah, pajak sarang 

burung walet, pajak PBB P2 dan pajak bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan. Namun pada tahun 2021 terdapat peningkatan kembali pada 

pendapatan pajak daerah kota Prabumulih sebesar Rp29.786.573.597 dari 

pendapatan pajak daerah tahun 2020 sebesar Rp28.477.773.075, kenaikan ini 

terjadi karena adanya peningkatan pada pajak hotel, pajak reklame, pajak 

penerangan jalan, pajak bumi bangunan pedesaan dan perkotaan, dan pajak bea 

perolehan hak atas tanah dan bangunan.  

Adapun berdasarkan laporan realisasi anggaran Kota Prabumulih dapat 

dilihat bahwa 3 (tiga) penyumbang pajak daerah terbesar yaitu berasal dari pajak 

penerangan jalan, pajak bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB), 

dan pajak bumi bangunan pedesaan dan perkotaan. Pajak bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan dan pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan dipilih 

oleh penulis untuk kemudian diteliti lebih lanjut karena merupakan penyumbang 

kedua dan ketiga terbesar pada pendapatan pajakldaerahlKota Prabumulih setelah 

pajaklpeneranganljalan. 

Adapun data target dan realisasi pajak bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan (BPHTB) tahunlll2017-2021lldisajikanlldalamllbentuklltabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. 2 Data Target Dan Realisasi Penerimaan Pendapatan Pajak Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) Kota 

Prabumulih Tahun Anggaran 2017-2021 

Tahun Anggaran Target  Realisasi 

2017 5.000.000.000 4.594.244.502 

2018 4.500.000.000 4.904.890.867 

2019 5.000.000.000 5.326.087.780 

2020 6.000.000.000 5.059.913.760 

2021 10.000.000.000 5.690.031.221 

Sumber: Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Prabumulih, dan 

Badan Pendapatan Daerah Kota Prabumulih (2022) 

 

Adapun data target dan realisasi pajak bumi dan bangunan pedesaan dan 

perkotaan (PBB P2) tahun 2017-2021 disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 3 Data target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan 

dan Perkotaan (PBB P2) Kota Prabumulih Tahun 2017-2021 
Tahun Anggaran Target Realisasi 

2017 4.500.000.000 3.388.224.056 

2018 3.500.000.000 3.511.805.746 

2019 3.295.000.000 3.362.746.320 

2020 3.700.000.000 3.072.209.863 

2021 7.000.000.000 3.976.168.350 

Sumber: Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Prabumulih, dan 

Badan Pendapatan Daerah Kota Prabumulih (2022) 

 

Terdapat beberapa Berdasarkan pemikiran serta latar belakang yang telah 

diungkapkan oleh penulis, penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian skripsi dengan judul “Analisis Efektivitas dan Kontribusi Penerimaan 

Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan terhadap Pajak Daerah 

Kota Prabumulih”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan oleh penulis, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas dan kontribusi penerimaan Bea Perolehan Hak 

Atas Tanah dan/atau Bangunan dalam meningkatkan Pajak Daerah Kota 

Prabumulih? 

2. Bagaimana efektivitas dan kontribusi Penerimaan Pajak Bumi Bangunan 

pedesaan dan perkotaan dalam meningkatan Pajak Daerah Kota 

Prabumulih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah dikemukakan 

oleh penulis, maka tujuan dari penelitiannya yaitu 

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dan kontribusi penerimaan bea 

perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan dalam meningkatkan pajak 

daerah Kota Prabumulih. 

2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dan kontribusi Penerimaan Pajak 

Bumi Bangunan pedesaan dan perkotaan dalam meningkatkan Pajak 

Daerah Kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Teoritis 

Dengan melakukan penelitian ini, hasil dari penelitian diharapkan dapat 

menambah pengetahuan mengenai teori yang berkaitan dengan pajak 

bea perolehan hak atas tanah dan atau bangunan, pajak bumi dan 

bangunan pedesaan dan perkotaan serta teori mengenai pajak daerah dan 

dapat memperdalam kemampuan dalam menganalisis tingkat efektivitas 

dan tingkat kontribusi penerimaan pajak bea perolehan hak atas tanah 

dan/atau bangunan, serta penerimaan pajak bumi dan bangunan 

pedesaan dan perkotaan.  
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2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini penulis berharap penelitian ini dapat 

dijadikan masukan serta tolak ukur dalam menilai efektivitas dan 

kontribusi pajak bea perolehan hak atas tanah dan/ atau bangunan, pajak 

bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan Kota Prabumulih dan 

penerimaan pajak daerah Kota Prabumulih. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi baik bagi mahasiswa maupun 

pembaca lainnya guna memperoleh informasi yang memiliki kaitan 

dengan masalah mengenai pajak bea perolehan hak atas tanah dan atau 

bangunan dan pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan. 
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